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ABSTRAIK
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tertadap DODT dan
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dalam pengendalian

Arcrnim, 19950 .

Balah satu cara vang diteliti adalabh penggunaan jazad hayati

namatoda R varng telah digurnakan  di india terhadap

{frmonim, 1988).

CETA operasional diperiukan

JFERMTCICILLN & & mematods i

it Juga perliu dilakukan

Jumlaby neamatods vang banvak .

ol i éloénm

e L an wrytude pere

penaelitlian  gumna mer

dan adaptasinya di bebsrapsa tempat perindukan vektor. O0lebh karena

itw di Stasiun Fenelitian Vektor Penyvakit (5FVF) telah dilakukan

pengenbangbiakan K. cderngan pemberian beberapa Jenis

makarnan inang. HMasil penelitian makanan inang vang bailk kBEemadian

AU A K AT vtk pengenbangbhiakan massal H . L

laboratorium.

a Jentik nyamuk vektor terhadap infeksi

Uil kepekaan

iy dilanjutks (Eoloni baru) untuk

o

i laboratorium me

mengstahul  jen apa  paling mudah diinfeksi R

LVENDari.

Facla tabhun i clarny 19 telah dicoba merehark an st et Lo

infektit dan stadium pasca parasit nematoda ke sawabh  dan kolam

Eangkurg urntuk mengetahul Eemampuannya heradaptasi. Hawsil

penebaran ke sawah stadioam infektif persen infeksi (kematian
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vinguetfasciatus rendah yvaitu bherkisar antara 15 4 -
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20 %W dan nematoda o tasi (Widiarti dkk,; 1989).

Sedangkan penebararns stadiuam  infektilf pada kolam Fangkung

menghasillkan  persen infeksi L oguinguefascilatus sebesar 15 40 -

57 % walaupun  pada penebaran inil nematoda juga  belum  dapat

beradaptasi (Widiartl ok, 195 Hacda Tahun anggaran 199241995

Lt ke beberapa

VOO LA A ST LU Al

tempat perdndukan vektor yaitu ko berpasir dan  sawah, clar

L adsar Lexlrih muclah

beradaptasi

Ferelitian it Ypperme L Liaraan dan meErgemizangblakan i »

11 marana penberantas vektor secara hayati!

g b tahun

angeararn 19927 i lakukan dengan tugjuan

1. Meningkatkan pangsembarig b dan pemellharaan nematoda
lTaboratoriom wrtuk bahan  penelitian
e frem e D Jerntilk  nyamuk lain  terhadap

I 1.

serarngan ataw infeksi B, oL

Z. Mengetahul kemampuan nematods beradaptasiy di berbagail  tempat

13
1,1.

perindukan jentik vektor.

Fada penelitian tahurn anggaran 199271993 ini akan dilaporkan

Fasil-hasil penelitian rotin s

sragal bDerikoat oo

a. Ferngembangbiakan H. i laboratorium.

erapa Jentlie nyamuak lain terhadap infeksiy R
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METODOLOGI

A . PENGEMEANGEBIAKAN K. iyengari

i

Fada pengemnbangbiaklkan nematoda parasit H. ivengari

mergouriak an Lrang Jerntik myamulk Cx. gquingquefasciatus

instar Il.

Ferbandingasn  antara inang (dentik rmyamuk ) darn  parasit
(rematoda) vang  digunakan 1 @ E. Jadi  pada setiap, baki
{("pan®)  vang berisi 500 ekor  Jentik  inang  diinfeksikan

et Lt mematodsa.,

]

jumlabh L5HQ skor stadium in

Makarman dnang  vyang digunakan  berupa campuran serbuk halus

4, Makanan

LT

pelet  dan ragl tape dengan perbandingan 1@

tiap hari pada Jentik instar 11 sebanvak

inang diberikan

A

188 mg — 208 mog, imstar 111 jentik inang sebanyak 208 mg -

1

i

ariyals 48 mo .

oy larn PVogentil anang

VA Akan diinfeksal-—

Stadium inTe
kan diperoleh dengan cara memberli ailyr pada cawan petri  vang

erisl Campuran sheril lembab dan telur  nematoda

slpay s merestas
Delaparn sampal sembilian haril kemudian stadioam infektif  yang
masuk ke inang akan menjadl stadiom pasca parasit dan keluar

cari Jjentilk irang.

rlikan disimpan dalam Ccawan

o [aay

varg |lrerisl

s witeril lembab  supaya bertelor  dan

disimpan sl ama 4 brdan uri b kFeperlubkan berbagax

pernelitian.
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UJI KEPEKAAN JENTIK NYAMUK

1
i

Fada wji kepek ini digunakan  Jentik  nyamuk  instar 11

Arie. barbircostris, An. vaogus dan tratasniorhynchus.

- PFerbandingan  vang digunakan antara Jjentik  dengan nematoda
adalan 1 @ 1, 1 & 5, damn 1 : 1@.

S acd Lum intektif

- Fada  perbandingan L@ L

nematods diinfeksl e dalam bDaki vang berisi 100 ekor

Jentik  irnang AL ST . Facta perbandingan-—

e band ingan VAl iaam  dumiah  stadium infektiT AT

diinfeksikban dibitung sesual dengan Eelipatannya.

= Makarsarn Lrnang rg dhigunakan baErupa campuran serbuk halus

pelet dan ragl tape denogan perbandingan 1@ ¢ 4.
= Makanan jentillk diberikan setlap haril pada instar 11 sebanyvalk
S omg . anstar D10 1EE mg — 158 mg dan instar IV sebanvak 260

-

mey. Dilakukan pemiberian makanan yang berbeda dengan A karena

rk

Jumlah jentik 1mang Juga Qerbeda pada tiap-—tiap "pan®.

sngamatan dilakukan rap hari dan berakhicr setelah  semua

Jentik  mati  ataw  menjadil pups. Mlunculnya sipa dipakal

@ebagal tidak terinfeksinva jentik inang.

FPERCOBAAN FPENEBARAN NEMATODA PARASIT H. ivengari DI LAPANGAN

Tempat T L rrci Lk A vk tor vang akan ditebsri stadiuam

pasca parasit nematoda ®. adalan sawah  dan  kobakan

berpasivy. Sawah dan bkobakan berpasie dipilibh karena diketahud

s@ebagal tempat perindokan yvang baik bagl vebktor malaria  An.

aconitus dan An. barbirostris.




=1 i akan  ditebarkan ssjumlah 500

= Stadium  pasca
elkor/m® dengan cara menimbunnya sedalam 1 osampal 3 om dengan

tanah tempat perinduiEan.

- Urituk menaetatel kemamonan beradaptasi, 21 hari inematoda

i
i
HH

akban berteliur dan menetas menjadi stadium infektif) = Ltah

evaliuasi dengan Ccara memasanra SENT AN A

&k 18 buah kandang sentainel yang tiap randang berisi L@

elkor Jjentik nyamuk L ouinquetasciatus instar I di tempat

perindukan vang ditebaril nematoda.,

mibril  dan diperiksa untuk

[34]

= l.ima Rarr i kemudian Jentik ol

Apabila ditemuakan infteksi  maka

dibiturng persen infek

nematoda dapat beradaptasi di tempat perindubkan tersebut.

HASIL

H. i i ~1 odari bulan Apreal 1992

Fengembangbilakar

"i"

sampal  dengan Maret di iaboratorioam mendapati s

sejumlah 1.8581.818 ekor stadium pasca parasit (Tabel 1).

Keberhasiian hidup nematods stadiam inTektid menjadi stadium

gurmakan makanan inang berupsa campuran

pascs parasit dengan mer

asrbuk pelet dan ragili bape

Uid kepsikaan  bigs dentik myamuk lain (Bolond bara)

terhadap perbandingan 1oy 1 {dentilk H

parasit) ‘harbirostris 19 Yew A

91,88 Y% dan Cx. tritasniorbynchus 51,8 %Y. Fada perbandingan 103 5

b s » - us

= He,@ % dan

persen infeksi pada An. barbirestris 55,75 %2 An. vagus

“s

oo Fadzs perbandingan 1 i@ ugd

Be

Cua tritaenicorbynobhus

Fepekaan harnya drlakukan pada . VACLLE dan L3t o

1tae
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dengan persen inteksl vang sama sebesar 08B %
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taclak cilakukan Wi

2. Bedangian pada

kepekaan lexh karena Jumliah kolond FLirara banvak cdan

dibthawatirkan akan ha

hasil penebaran S0

Faprsen inte

iven ke  tempat

ekor/m=  stadium pasca

tacda tabed tersebat

perindukan Py adnitt b o1

LoguingquetTaeciatous di tempat

terlibhat babhwa persen inteksi pada

rendah sele

1.8 %4 dan

perindukan Eobsa

paling timogi o Fada tempat perindubkan sawah persen

ling tinggi 11.00 %.

infeksi paling rendah @,8 %

Dari hasil pengembangbliakan dengan @menggunakan

neiet  dan ragl e

1}

makanar irnang Derupa Campurarn

e hasl d Friclup etadium infe LT menjadl stadium pasca parasit

- ‘

G288 % = 89,39 L. Hasil ind lepiih  bailk dika

ezl dsar

dibandinglan dengan menggunaikan makanarn inang bekatul , daging dan
vit B HE 05 K. Hal ini mungkin

Earera

pada kLekeruhan mexcd 1um

pemeliharaa

ngurangi aktivitas ogerak stadium infektif

nematoda  mencarl inang. Dard di laboratorium bekatul

mexmintat rAiim" (i Lpesrmiak aan medium dan Terinii

memnberikan kEebkeruban pada medium dibandingkan jenis makaman lain.

Hasll kepebkaan  tiga (50 iy aml harbirostris,

cian

S VAGLIS terhadap infeksi nematoda

ternyata sangat Jantilk o nyamuk  vang  paling  peka

terhadap irnfeksal F. adalah cian AL .




harbirostris paling rendabh  persen  infeksinya. Fenvataarn ini

species memounyal ketebalan kulit

menunjukikan bahwa mas
vang berbada sehingga nemstods lebih sulit untuk menginfeksi il -

barhirostris vang barangkali mempunyal kuiit iebih  tebal dari

pada species yvang lain. Menurat Fetersen dan  Chapman perbedaan

spesies nyamuk  disebablan karena sistem pertabanan tubuin yang

dimiliki aleh nyamuk berupa proses melanization, encapsulation

(e é il ar 4 Letirahat clanm

ctar aifat e ta 1 ladkw e

peraerakan ) dapat langsung menuniang terinteksinya  Jjentik oleh

 pal s = e

C O o o 0 8 Y
LT )

parasit {(Fetersen dan Chapman 1 2.

ariization  adalan sistem pertahanan tubuh kEarena kEwlit yvang

oot

e
mexnJadl keras, teinal dan Drerwarra kehitaman asedangkan

encapsulation adalab ssloubumg tobuh ovang terdiri doaa lapis tebal

it

1

Jern saeninggs apatila

sangat  padat  serts tidak ditesuinya ok

i

Dt akan matl Earena kEekurangan

parasit  menembis lapisan  terse

chksigen (Chapmar, 1971) (Rocksteln, 1978).

;

Fesreen infeksl  hasil peEnebharan nematoda pada kobakan
berpasir  dan  sawah ternyvabs sangat  berbeds, walavpun  Jumlan
nematoda yvang ditebarkan sama  vailtu 5808 ekor/m=, Hal ini
menunjukkan bahbwa kemampuan adaptasi (dewasa, bertelur, menetas

meaniadil stadium  inTektid) ditentukan oleh Eondisi tempat

perincdukan Py Simk . Hawsil pereen intfeksl pada mintakat kobakan

Iy

erpasir ternyvaltbsa masih tingol setelabh 41 hari enebaran nematoda
o E=R e telah 41 R ] ) tod

yvaitu 95,8 ¥, berarti nemabtoda  mempunyal  sifat  Y"instal lment

hatoching” {(penetasan yang bherangsur-—angsuer ).

Fada kobakan berpasic ternyvata Bilsaran persen infeksi iebih

L9

ihandingkarn pada  sawah valtu

taingglr wvaltow 11,8 X - 95,6 %



noinfelksl pada  kobakan berpasir

a8 % — 11,8 %. Tingginya parse

menunjukkan bahwa nematoda lebih mudal beradaptasi sehingga lebih

auinguefasciatus  dari pada

i
et

banyalk vyang dapat menginteks

di eawah.

i
i

R TS intelksi rad a sawan Eemungk inan Earaena
[

i
ps
o
iy
-
3
~
B

mematoda sulit hidup di o tanalh list (lumpur ) kRarena  terbatasnya
oksigen pada tanah tersebut sehingga nematoda banyak yvang mati.

Femungkinan lain  air di sawah alirannyva  lebih  deras  sehingga

rematoca banyvak franyut terbaws alr ataw di sawah lenih brarmy ak

ditemul predator stadiom infektid (F

EESIMPULAN

1

Fo dvengaril dio lLaboratoriam  lebih

Dalam - peritembangbl:

bailk digunakan makaman inang berups campuran serbuk pelet  dan

i

it
i

rragl Cap rena dapat menghasilian persen keberhasilan  stadium

o

it lebin tingogld (8239 %)

infektit menjadi stadium pasca paras

dari pEngembangbiakan vang diberil makanan Lnang Derupa Campuran

vailtu 88,65 Y.

serbuk halus bekatol daging dan ragl

i bepelkaan geritil {koloni A ) - dengan

perbandingan  antara 1nang {jentik) dengan parasit (nematoda)

i 1 menghasilkan persen inteksi sebesar 19,0 4 pada AN

] dan  H1.8 4 pada Cx.

rhirostris, S1.50 A pada

i

tritasniorbynohus., Fada perbandingan 1@ 5 Cirarc H parasit)

en g e

perasn infteksi An. barbirco

sebes: P58 Yau Fada

i~
=
-
el
]
3
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b
M
A
-
&
r
i
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i
i
0

r o parasit) persen infeksi An.

perbandingarn 1 o8 18 (inar

dan Cx. britaeniorbyvnohus sama yvaito 100,80 Y. Sedangkan pada  An.
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b oA Jumlah Eomlonid

e lun banyak

parasit nematoda  H.

Fenebaran 50
riy sk kobakan berpasir
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Jerntik

berkisar  antara 11,8 Y sampal dengan
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parasit vang didapatkan per bulan dari pengembangbiakan
r ngan sakanan inang campuran serbuk halus pelet
dan ragi tape di iaboratorium { April 1992 - Haret 1993 }.

o= S S N
o

! i '
i i i i
: Waktu iodenis | Jugiah cacing t -
{ pemeliharaan | " pan * [--—---mmmmmmmmmoe- H i Kehidupan parasit { ¥ } |
H : i Stadium infektif | Stadium pasca parasit | /
jmmmmmm s T i e R S ; H
i April 92 i & : 186,088 : 135,362 : 73.28 % :
H : B : 156,888 H 118,484 : 61,33 % H
SRR g R : = : i
i Mei 92 : A : 188.068 : 142,158 i
' i i i 183.68@ ‘ 131,185 :

: : ' :

Agustus 92 i ‘ 74.200 : 42,412 : 89.34 1
: g 94,082 : 38.83 H 42,23 %
' '
i

Jumlah : 1.851,.818 Z

t i

i Hopember 92 A / 123,088 : al,242 : 54.99 %

- ; B . 125,888 ; 85,478 ; 68,33 % H
it it RS ; - i :
i Desember 92 | ] : 9@.0a8 : 68,518 : 87.34 % !
! ! i : 98.080 : 62.812 ¢ £58.98 ¥ !
O s s s s s 1 e e VY e s Ak e e b s - o A 1
) i i i i ]
i Januari 93 | f : %3.8a8 ; 34,534 . 56,59 7 :
H o g 5 9@, a8 34,633 ; 68,78 % :
i ———— g : = - e
i Pebruari 93 | A : 53,028 ; 24,538 : 49,85 % i
] / i i 53,088 : 16,443 : 32.89 % :
| SSemsmmsneseng eSS EESS aa f=== i !
i Harst 53 : A : 58,808 : 27532 : 35,85 % :
! : B : 53,5088 : I@.z287 ; &8.41 % :
. PES—— 2 o pa—— ! i}
i i i i i i
! N 1
1 1
i i

{1V-18.4) (tbilrnp.92)

A = * Pan * emall bundar dengan diameter 27 cm denpan A8 inang.
8 = " Pan " plastik segl empat panjang 27 ce lebar 23 ce dengan 1882 inang.
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bt i e

aquinguetasciatus hasll penebaran
pasca parasit nematoda H. ivernoari

Tabel 2. Persen infeksi
S8R ekor/m®
ke tempat perindukan nyamuk sawah dan kBobakan berpasir.
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